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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis Liveworksheets pada pembelajaran IPAS kelas V SD yang memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE, subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 24 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, angket dan tes. Teknik dalam menganalisis
data meliputi pengukuran kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Hasil penelitian menunjukan bahwa LKPD
digital berbasis liveworksheet dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli dengan koefisien Aiken’s V dari
ahli bahasa sebesar 0,93, ahli media 0,83 dan ahli materi 0,93 dengan kategori tinggi. Hasil analisis
kepraktisan guru dan siswa memenuhi kriteria praktis dengan rata-rata skor 95,56%. Selain itu hasil analisis
keefektifan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,70 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) digital berbasis liveworksheet pada pembelajaran IPAS memebuhi
kriteria valid, praktis dan efektif segingga dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: LKPD, Liveworksheet, Sekolah Dasar; IPAS; Pengembangan.
Abstract

This study aims to produce a product in the form of a digital student worksheet (LKPD) based on
liveworksheets in IPAS for grade V of SD that meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The
type of research used is research and development (R&D) with the ADDIE development model, the subjects
of this study were 24 grade V students. Data collection techniques used were observation, interviews,
questionnaires, and tests. Techniques in analyzing data include measuring validity, practicality, and
effectiveness. The results of the study showed that the digital LKPD based on liveworksheets was declared
valid based on expert assessments with an Aiken's V coefficient from language experts of 0.93, media experts
0.83, and material experts 0.93 with a high category. The results of the analysis of teacher and student
practicality met the practical criteria with an average score of 95,56%. In addition, the results of the
effectiveness analysis obtained an N-Gain value of 0.70 with a moderate category. Therefore, it can be
concluded that the digital student worksheet (LKPD) based on liveworksheets for science learning meets the
criteria of validity, practicality, and effectiveness, making it suitable for use in learning.

Keywords: LKPD, Liveworksheet; Elementary School; IPAS; Development

PENDAHULUAN interaksi belajar mengajar yang dilakukan secara

Pendidikan merupakan proses perubahan terus menerus dan diharapkan peserta didik akan
tingkah laku seseorang melalui adanya mampu menghadapi permasalahan dengan
pengajaran dan pengalaman baik diajarkan orang  sendirinya melalui teori-teori dan pengalaman-
lain maupun belajar secara mandiri, dapat juga pengalaman yang sudah diterimanya (Makki et
diartikan sebagai proses pengalaman atau proses al., 2019). Proses tersebut terdiri dari berbagai
penyerapan informasi yang diperoleh sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai

hasil dari belajar (Makki et al., 2019). oleh siswa salah satunya yaitu mata pelajaran
Pembelajaran dapat diartikan suatu transfer [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
belajar antara pendidik dan peserta didik IPAS adalah ilmu pengetahuan yang

sehingga mengalami perkembangan dari proses mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati
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di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya (Masrifah al., 2023;
Suryaningsih et al.,, 2024). Namun, dalam

et

pelaksanaannya, pembelajaran IPAS di lapangan
masih belum sepenuhnya mencerminkan hal
tersebut. Aktivitas belajar siswa kadang belum
optimal melibatkan pengalaman langsung dan

pemanfaatan teknologi sebagai penunjang
pembelajaran yang interaktif.
Kemajuan  teknologi  informasi  dan

komunikasi saat ini memberikan pengaruh besar
pada berbagai aspek kehidupan, terutama dalam
bidang pendidikan. Perkembangan tersebut
mendorong perubahan proses belajar dan
mengajar menjadi lebih modern, interaktif, dan
fleksibel. Pada kenyataannya masih banyak
sekolah yang belum mampu memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan di kelas V SD Negeri 22
Lubuklinggau pada kegiatan pembelajaran IPAS,
terlihat masih minimnya penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan sebagai
bahan pembelajaran dan selama ini masih
didominasi oleh penggunaan lembar kerja hitam
putih yang belum sepenuhnya memenuhi
komponen yang seharusnya. Gambar yang tidak
tercetak dengan jelas membuat siswa kesulitan
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada
soal latihan. Hal ini membuat siswa tidak tertarik
dengan sajian dari LKPD yang diberikan guru
serta membuat siswa kurang termotivasi dan
tidak  bergairah  saat belajar  sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penilaian
yang termuat dalam LKPD juga kurang beragam
hanya berupa pilihan ganda. Kurangnya
implementasi teknologi juga turut menjadi alasan
kurangnya semangat siswa dalam belajar. Asna
et. al. (2025) pengaruh teknologi memiliki
peranan yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Siswa cenderung lebih
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termotivasi ketika materi yang disampaikan oleh
guru menarik perhatian. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk memanfaatkan teknologi
pembelajaran yang tersedia. Pada mata pelajaran
IPAS hasil belajar siswa memiliki rata-rata 58
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 10 orang
atau 42% dan siswa tidak tuntas sebanyak 14
orang atau 58%.

Guru, siswa, dan sekolah
membutuhkan media pembelajaran yang praktis,
menarik, dan sesuai dengan perkembangan

Sama-sama

teknologi. Guru memerlukan alat bantu yang
memudahkan dalam penyusunan dan penilaian
tugas, sementara siswa membutuhkan media
belajar yang interaktif agar lebih semangat dan
mudah memahami materi. Sekolah juga
membutuhkan inovasi pembelajaran yang
mendukung penerapan teknologi dan efisiensi
sumber daya. Oleh karena itu, pengembangan
LKPD digital berbasis Liveworksheet menjadi
solusi yang tepat untuk menjawab kebutuhan
ketiganya dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif, modern, dan menyenangkan.

Prasetya (2021) pemanfaatan LKPD ini
sangat memotivasi siswa dalam belajar serta
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi yang berujung pada hasil belajar siswa
yang memuaskan. Penerapan LKPD digital pada
saat proses pembelajaran berguna sebagai bahan
ajar yang aktif karena siswa tidak hanya
membaca tetapi juga dapat mengisi secara
langsung pada perangkat yang digunakan, selain
itu juga mempermudah guru dalam mengoreksi
hasil jawaban siswa karena secara langsung akan
terlihat hasil pekerjaan siswa.

LKPD digital berbasis Liveworksheet ini
memanfaatkan teknologi baru yang
diimplementasikan dalam dunia pendidikan
karena dapat menghasilkan suara, menampilkan
video bahkan menghasilkan pesan suara. LKPD
digital ini memungkinkan seseorang mengubah
lembar kerja konvensional/tradisional menjadi
lembar kerja digital interaktif karena peserta
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didik dapat mengerjakan LKPD secara langsung
dan mengirimkan kepada gurunya (Julianti et.al.,
2025).

Berdasarkan konteks pembelajaran di
sekolah dasar, pemanfaatan teknologi menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, memperluas akses terhadap materi
pembelajaran, serta memfasilitasi guru dalam
menyajikan pembelajaran yang lebih variatif
(Gule et al, 2025). LKPD digital

memudahkan guru dalam membuat bahan ajar

ini

yang interaktif. Penerapan teknologi bukan
hanya menjadi tren di kalangan guru, tetapi telah
menjadi kebutuhan penting dalam dunia
pendidikan pada era Society 5.0. Melalui
pemanfaatan teknologi, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif karena dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa,
mempermudah pekerjaan guru, serta
memungkinkan siswa mengakses materi kapan
saja dan di mana saja. Selain itu, teknologi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih
personal dan sesuai dengan kebutuhan siswa di
era digital yang terus berkembang. Hal ini
didukung juga dengan pernyataan peserta didik
yang gemar belajar menggunakan handphone
atau laptop. Sementara itu guru kelas juga
menyatakan bahwa di sekolah pada saat belajar
siswa diperbolehkan membawa handphone atau
sejenisnya jika diperlukan.

Penelitian pengembangan LKPD berbasis
liveworksheet sebelumnya juga telah diteliti oleh
Rohmah et al., (2024) dan Sugiarni et al., (2023)
E-LKPD berbasis Liveworksheet sangat layak
digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran.
Berdasarkan wuraian tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
melakukan pengembangan di SD pada mata
pelajaran [PAS.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Research and Development (R&D)
menggunakan adopsi dari ADDIE yang
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merupakan singkatan dari Analysis (Analisis),

Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation
(Implementasi/penerapan), Evaluation

(Evaluasi). Penelitian dilakukan di SD Negeri 22
Lubuklinggau. Dengan jumlah sampel 24 siswa
kelas V SD, dan wali kelas V.

Tahap Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  pembelajaran,
kurikulum dan karakteristik siswa serta untuk
menemukan permasalahan pembelajaran yang
dihadapi siswa dan guru. Tahap desain dilakukan
mulai dari menyusun rencana pembelajaran dan
merancang konsep LKPD untuk dijadikan
sebagai acuan dalam mendesain LKPD digital
berbasis /liveworksheet. Tahap pengembangan
yaitu melakukan pembuatan LKPD digital lalu
dilanjutkan dengan melakukan uji validasi dari
segi bahasa, media dan materi dan dilanjutkan
dengan melakukan uji kepraktisan produk. Tahap
implementasi dilakukan uji coba kelompok besar
untuk mengukur keefektifan dari produk yang
dikembangkan. Tahap evaluasi dilakukan untuk
memperbaiki produk yang dikembangkan pada
setiap tahapan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, angket dan tes.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. =~ Hasil  observasi,
komentar, saran dari ahli, guru dan siswa
didapatkan untuk data kualitatif. Hasil angket
validasi, angket kepraktisan guru dan siswa serta
hasil tes siswa didapatkan untuk data kuantitatif
yang diolah menggunakan rumus berikut.

wawancara,

Hasil wuji validasi para ahli
menggunakan rumus Aiken’s V.

dihitung

Ys

V= [n(c — 1]

Untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
LKPD digital melalui kriteria berikut.
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Tabel 1. Interpretasi Validitas Aiken’s V'
Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi

0,80 <v<l1 Sangat Tinggi
0,60 <v<0,79 Tinggi
0,40 <v<0,59 Sedang

0<v<0,30 Rendah

(Sumber: Zulfani et.al., 2023)
Hasil uji kepraktisan guru dan siswa

dihitung menggunakan rumus berikut.

skor yang dipveroleh
i = ZSkor yang dip

1009
Y skor maksimal x 4

Tingkat kepraktisan diketahui berdasarkan
kriteria berikut.
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kepraktisan

No K;)l:agl(l;?stan Kriteria Kepraktisan
1 81%-100% Sangat Baik
2 61%-80% Baik
3 41% - 60% Cukup
4 21% - 40% Kurang
5 0% - 20% Sangat Kurang

(Sumber: Sa’adah, 2022)

Hasil uji keefektifan dihitung menggunakan
rumus berikut.

skor post test — skor pre test
g =

Skor maks — skor pre test

Tingkat keefektifan diketahui berdasarkan
kriteria berikut.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Skor N-Gain

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
(Sumber: Susetyo et.al., 2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini hasil akhir beberapa bagian dari
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
liveworksheet pada pembelajaran IPAS dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:
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Keterampilan
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Gambar 3. Penilaian Pengetahuan

Cara menggunakan LKPD digital berbasis
liveworksheet setelah siap digunakan dalam
proses pembelajaran oleh siswa yaitu dapat
dilihat pada gambar berikut:

Guru membKanikan Siswa membuka
talgg?b{;s is b e=ptautan dan mengisi
. identitas.
Liveworksheet.

Ll

Siswa mengerjakan

Siswa membaca

petunjuk &= aktivitas/soal pada
pengerjaan. LKPD.
Setelah selesai, Jawaban terkirim
siswa menekan otomatis dan hasil
tombol Finish. dapat dilihat guru.

Gambar 4. Cara penggunaan LKPD
liveworksheet
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Hasil Analisis Uji Validasi LKPD Digital
Berbasis Liveworksheet

Lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis /ivewroksheet dilakukan validasi oleh
tiga ahli yaitu ahli bahasa, ahli media dan ahli
materi. Berikut hasil validasi LKPD digital.

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Validator

No Validasi Validator Aiken’s V
. Dr. Y.
1 \];11}11(;2;811 Satinem, 0,93
M.Pd.
L. Dr. Leo
2 \1/\?[1;;1?:1 Charli, 0.83
M.Pd.
Validasi  Desi Iriani,
3 Materi S.Pd. 0,93

Berdasarkan keseluruhan penilaian validasi
LKPD digital berbasis liveworksheet yang
diberikan oleh 3 ahli yang telah dijelaskan diatas
menunjukan bahwa LKPD digital berbasis
liveworksheet memperoleh skor validator bahasa
sebesar 0,93, validator media sebesar 0,83 dan
validator materi sebesar 0,93. Sesuai dengan
tabel interpretasi validitas Aiken’s V termasuk ke
dalam rentang 0,80 < v < 1 dengan klasifikasi
Tinggi. Uji validasi bahasa menunjukan bahwa
struktur kalimat dan pemilihan kata menentukan
kevalidan bahasa. Desain dari LKPD digital
sangat baik karena mudah dipahami siswa serta
materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran
siswa juga penting dalam kevalidan materi.
Sehingga LKPD digital berbasis liveworksheet
dapat dinyatakan valid dari segi bahasa, media
dan materi sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.

Hasil Analisis Uji Kepraktisan LKPD Digital
Berbasis Liveworksheet

Lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis livewroksheet dilakukan uji kepraktisan
mulai dari uji kepraktisan guru, uji coba
perorangan bersama 3 orang siswa dengan
tingkat pengetahuan rendah sedang dan tinggi
dan uji coba kelompok kecil bersama 6 orang

66

siswa. Berikut hasil uji kepraktisan LKPD
digital.

Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Uji Coba

Kepraktisan
No Penilai Persentase Kategoti
Herlina, o .
1 S Pd. 93% Sangat Praktis
2 3 Qrang 96% Sangat Praktis
siswa
3 6 Qrang 98% Sangat Praktis
siswa
Sangat
B )
Rata-Rata 95,56% Praktis

Berdasarkan penilaian kepraktisan LKPD
digital berbasis liveworksheet yang telah dicoba
oleh guru dan siswa yang telah dijelaskan di atas
menunjukan bahwa produk yang dikembangkan
memperoleh skor rata-rata 95,56% dengan
kriteria sangat praktis sehingga produk yang
dikembangkan dapat dikatakan praktis dan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Analisis Uji Keefektifan LKPD Digital
Berbasis Liveworksheet

Lembar kerja peserta didik (LKPD) digital
berbasis /ivewroksheet dilakukan uji keefektifan
dengan jumlah 24 siswa. Berikut hasil uji
keefektifan LKPD digital.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Keefektifan

Pre-test Post-test
Jumlah 1230 2040
Rata-Rata 51,25 85
N-Gain Score 0,70
Kriteria Sedang
Analisis menggunakan rumus N-Gain

memberikan gambaran lebih jelas terkait
keefektifan LKPD digital berbasis liveworksheet
dalam meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan
tabel 4.8 diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,70
dengan kriteria tinggi sehingga produk yang
dikembangkan dapat dikatakan efektif dalam
proses pembelajaran.

Pada penelitian ini diperoleh hasil Pre-Test
dengan rata-rata 51,25 dengan jumlah siswa
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tuntas sebanyak 3 orang dan tidak tuntas
sebanyak 21 orang. Pada hasil Post-Test
diperoleh rata-rata sebesar 85 dengan jumlah
siswa tuntas sebanyak 23 orang dan tidak tuntas
sebanyak 1 orang.

Adanya peningkatan pada hasil belajar
siswa, hal ini disebabkan karena hadirnya
pembelajaran yang inovatif di dalam kelas
berupa penggunaan LKPD digital. LKPD digital
yang dirancang secara interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa melalui fitur
yang tersedia, siswa tidak hanya sekedar
menerima informasi tetapi juga aktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Inriani et
al., (2025) Pendekatan pembelajaran yang
inovatif dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, meningkatkan semangat
belajar siswa, dan membuat hasil belajar lebih
optimal.

Selain itu keberadaan guru yang kreatif
dalam menyajikan pembelajaran juga sangat
berperan dalam keberhasilan belajar siswa. Hal
ini sejalan dengan konsep Technological
Pedagogical content knowledge (TPACK) yaitu
kemampuan guru yang tidak hanya paham materi
saja  akan tetapi mampu  menyajikan
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi.
Oleh karena itu, perpaduan antara pembelajaran
inovatif, kreativitas guru, dan teknologi mampu
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna
dan berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa. Menurut Sutrisno et al., (2024) TPACK
memberikan pengaruh yang positif terhadap
hasil belajar siswa, dan integrasi teknologi,
pedagogi, dan konten, dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa
secara signifikan.

Terdapat 1 orang siswa yang tidak tuntas
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
LKPD digital berbasis liveworksheet hal ini
dikarenakan siswa tersebut masih kurang lancar
dalam membaca kalimat sehingga menyebabkan
kesulitan pada siswa untuk memahami bacaan.
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Lestari et al., (2025) kesulitan membaca pada
siswa menjadi memiliki dampak terhadap proses
pembelajaran yaitu, siswa kesulitan dalam
memahami materi, hasil tugas siswa (prestasi
akademik), dan lambat  dalam
menyelesaikan tugas dibandingkan siswa yang

lancar membaca.

siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
LKPD digital berbasis liveworksheet valid,
praktis, dan efektif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKPD digital berbasis liveworksheet
dinyatakan efektif dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Diharapkan untuk peneliti
selanjutkan untuk melakukan perbaikan pada
kekurangan penelitian ini sehingga peningkatan
dapat mencapai kategori tinggi.
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